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          Penulis 
ABSTRACT 
 
  
  This study aims to determine the mediation of safety knowledge and 
climate safethe effect of safety management practices on safety performance at 
PKU Muhammadiyah Delanggu hospital. The type of research conducted in this 
study is quantitative research. The data in this study uses primary data using 
research data collection techniques and questionnaires. 
  The sample in this study were 80 respondents. The sampling technique in 
this study uses nonprobability sampling method. The software used in processing 
data is SPSS 17.0. The data analysis technique used is path analysis. 
Based on the data analysis, the analysis shows that safety management 
practices partially have a positive and significant effect on safety performance, 
safety management practices partially have a positive and significant effect on 
safety knowledge and climate safety, and safety knowledge and climate safety are 
partially positive and significant to safety performance. Safety knowledge and 
climate safety are able to mediate safety management practices in relation to 
safety performance. Safety management practices are able to encourage 
employees to increase knowledge related to safety practices and procedures by 
providing safety training and the use of safety equipment. So that of work hazards 
and are able to cope with emergency situations. 
 
Keywords: Safety management practices, safety knowledge, safety climate, safety 
compliance, safety participation. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mediasi safety knowledge dan 
safet climate pada pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance pada RS PKU Muhammadiyah Delanggu. Jenis penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian 
ini menggunakan data primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
penelitian dan kuesioner. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling. 
Software yang digunakan dalam mengolah data adalah SPSS 17.0. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah path analysis. 
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dalam analisis menunjukkan 
bahwa safety management practices berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
safety performance, safety management practices berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap safety knowledge dan safety climate, dan safety knowledge dan 
safety climate berpengaruh positif dan signifikan terhadap safety performance. 
Safety knowledge dan safety climate mampu memediasi hubungan safety 
management practices terhadap safety performance. Praktik manajemen 
keselamatan mampu mendorong karyawan untuk meningkatkan pengetahuan 
terkait praktek dan prosedur keselamatan dengan adanya pelatihan keselamatan 
serta penggunaan alat keselamatan, sehingga karyawan memiliki pengetahuan 
yang cukup terhadap bahaya kerja dan mampu menanggulangi situasi darurat.  
 
Kata kunci: Safety management practices, safety knowledge, safety climate, 
safety compliance, safety participation.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Keselamatan dalam melakukan suatu pekerjaan ditandai dengan adanya 
keamanan di dalam lingkungan kerja, alat kerja, bahan kerja yang dikendalikan 
oleh sistem manajemen keselamatan yang baik agar tak terjadi kecelakaan saat 
bekerja. Kecelakaan kerja itu sendiri merupakan kejadian tak terduga dan tak 
diharapkan akibat dari pekerjaan. Kecelakaan kerja dapat terjadi akibat dari faktor 
lingkungan, peralatan bahkan dari manusia itu sendiri. Maka diperlukan upaya 
dalam meningkatkan keamanan dalam bekerja untuk meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja. Namun, masih terdapat beberapa pekerja yang belum menyadari 
akan pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan. 
Pengetahuan tentang keselamatan kerja seorang karyawan di suatu perusahaan 
akan mempengaruhi pelaksanaan dalam upaya mencegah kecelakaan kerja. 
Menurut Vinodkumar dan Bhasi (2010), istilah pengetahuan keselamatan 
kerja dalam bahasa inggris yaitu safety knowledge, merupakan pengetahuan 
karyawan terhadap praktek dan prosedur keselamatan. Safety knowledge berperan 
penting terhadap safety performance, sebab dengan pengetahuan yang di peroleh 
karyawan, dapat di terapkan di dalam lingkungannya bekerja. Seperti halnya 
pengetahuan karyawan terhadap prosedur keselamatan kerja yang diberikan atau 
diterapkan oleh perusahaan. 
Menurut Barthos (2004), penyebab kecelakaan kerja yang terbesar adalah 
faktor manusia, yaitu kurangnya kesadaran pengusaha dan tenaga kerja sendiri 
 2 
 
terutama dalam melaksanakan berbagai peraturan perundangan. Hal tersebut 
terlihat dari banyaknya pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri 
dengan lengkap. 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat 
angka kecelakaan kerja yang cenderung terus meningkat di Indonesia. Tercatat 
sepanjang tahun 2017 terdapat 123.000 kasus kecelakaan kerja. Terjadi 
peningkatan angka kecelakaan kerja sekitar 20 % dibandingkan tahun 2016. 
Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1970 tentang keselamatan dan 
pencegahan kecelakaan dijelaskan bahwa perusahaan wajib melindungi 
keselamatan pekerja yaitu dengan memberi penjelasan kepada tenaga kerja 
tentang kondisi dan bahaya tempat kerja, alat pelindung diri, yang diharuskan 
dalam tempat kerja, alat pelindung diri bagi tenaga kerja serta cara dan sikap yang 
aman dalam melaksanakan pekerjaan (Suma’mur, 1989). 
Safety performance menurut Griffin dan Neal (2000) terbentuk dari safety 
compliance dan safety participation. Safety compliance merupakan perilaku 
keselamatan yang dilakukan oleh individu dalam menjaga keselamatan, 
sedangkan safety participation merupakan perilaku individu untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas keselamatan. Dengan begitu, kinerja keselamatan sangat 
berhubungan erat dengan iklim keselamatan dan pengetahuan keselamatan. 
Penelitian ini berupaya untuk mengukur safety performance dengan cara 
meningkatkan safety knowledge dan safety climate dengan mengoptimalkan safety 
management practices. Pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan 
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karyawannya memiliki tingkat kinerja yang baik, begitu pula RS PKU 
Muhammadiyah Delanggu. 
Variabel lain yang berkaitan dengan safety performance adalah safety 
management practices. Vinodkumar dan Bhasi (2010) mengemukakan bahwa ada 
hubungan positif antara safety management practices dengan safety performance. 
Safety management practices merupakan praktek, peran dan fungsi manajemen 
yang dirancang oleh perusahaan untuk meningkatkan keselamatan karyawan 
tentang komitmen manajemen terkait keselamatan, pelatihan keselamatan, 
pelibatan pekerja dalam memecahkan masalah keselamatan, komunikasi 
keselamatan, peraturan dan prosedur keselamatan, dan penghargaan keselamatan 
yang sesuai dengan bahaya kerja. 
Variabel selanjutnya yang berhubungan dengan safety performance adalah 
safety climate. Persepsi dari safety climate dapat mempengaruhi sikap karyawan 
terhadap keselamatan, cara karyawan melaksanakan pekerjaan dan cara karyawan 
berinteraksi sesama karyawan yang mempunyai dampak langsung pada hasil 
keselamatan seperti kecelakaan kerja pada perusahaan (Griffin dan Neal, 2003). 
Iklim keselamatan telah diakui secara luas sebagai indikator utama kinerja 
keselamatan (Chen, Brenda, & Douglas, 2017). Dengan keadaan iklim 
keselamatan yang terdapat di dalam perusahaan, mempengaruhi tingkat kesehatan 
karyawan. Dan dengan adanya pengetahuan keselamatan kerja yang tinggi, maka 
karyawan mampu mengerti dan memahami arti keselamatan kerja dengan baik. 
Oleh karena itu, kinerja keselamatan harus ditentukan oleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk perilaku tertentu dan oleh motivasi individu 
 4 
 
untuk melakukan perilaku (Griffin dan Neal, 2000). Sehingga di dalam suatu 
perusahaan, keselamatan kerja merupakan salah satu hal yang harus di perhatikan. 
Dengan beberapa hasil penelitian tersebut maka peneliti berniat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai safety management practices dengan 
menambah pengaruh safety knowledge dan safety climate sebagai variabel 
mediasi. Peneliti dalam hal ini ingin membuktikan bagaimana variabel mediasi 
tersebut mempengaruhi safety management practices terhadap safety performance 
pada karyawan RS PKU Muhammadiyah Delanggu. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang 
akan dijadikan penelitian adalah meningkatnya angka kecelakaan kerja berimbas 
pada menurunnya kinerja keselamatan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
  Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan sempurna, baik, dan mendalam 
maka permasalahan penelitian yang diangkat harus memiliki batasan pada 
variabelnya. Penelitian ini hanya berkaitan dengan “Mediasi Safety Knowledge 
dan Safety Climate pada Pengaruh Safety Management Practices terhadap Safety 
Performance”. 
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1.4. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Apakah safety management practices berpengaruh terhadap safety 
performance? 
2. Apakah safety management practices berpengaruh terhadap safety 
knowledge? 
3. Apakah safety management practices berpengaruh terhadap safety 
climate? 
4. Apakah safety knowledge berpengaruh terhadap safety performance? 
5. Apakah safety climate berpengaruh terhadap safety performance? 
6. Apakah safety management practices berpengaruh terhadap safety 
performance melalui safety knowledge? 
7. Apakah safety management practices berpengaruh terhadap safety 
performance melalui safety climate? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
  Dalam mengerjakan penelitian ini, penulis bertujuan untuk: 
1. Untuk menganalisis pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance. 
2. Untuk menganalisis pengaruh safety management practices terhadap safety 
knowledge. 
3. Untuk menganalisis pengaruh safety management practices terhadap safety 
climate. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh safety knowledge terhadap safety 
performance. 
5. Untuk menganalisis pengaruh safety climate terhadap safety performance. 
6. Untuk menganalisis pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance melalui safety knowledge. 
7. Untuk menganalisis pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance melalui safety climate. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak seperti: 
a. Bagi peneliti 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan pemahaman 
mengenai tema yang dibahas. Penelitian ini menjadi media bagi peneliti untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan khususnya di bidang manajemen keselamatan. 
b. Bagi perusahaan 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 
dengan mendukung kesadaran karyawan akan pentingnya bekerja secara aman 
melalui pengetahuan terkait keselamatan, program keselamatan serta pelaksanaan 
peraturan dan prosedur keselamatan. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai masukan dalam mengembangkan strategi keselamatan di masa datang. 
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
  Adapun sistematika penyusunan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN   
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
 Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
  Berisi uraian waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data, dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian analisis data, dan 
pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP  
  Berisi kesimpulan, keterbatasan dalam penelitian, dan saran-saran yang 
berkaitan dengan penelitian yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Safety Performance 
  Safety performance merupakan evaluasi mengenai hasil dari pengendalian 
risiko yang dilakukan suatu organisasi dalam memenuhi tanggung jawab kepada 
para pekerja. Organisasi tidak hanya memantau kinerja keselamatan karyawan 
tetapi juga kesejahteraan psikologis mereka saat bekerja dengan menciptakan 
lingkungan yang aman. Kinerja keselamatan merupakan hasil yang terukur dari 
pengendalian risiko – risiko keselamatan yang memprediksi kecelakaan dan 
insiden (Kirwan, 1998). 
  Menurut Griffin dan Neal (2000), safety performance merupakan perilaku 
kerja yang relevan berkaitan dengan keselamatan di tempat kerja. Perilaku 
keselamatan memiliki tiga tindakan yaitu perilaku keselamatan struktural 
(menyangkut partisipasi keselamatan), perilaku keselamatan Interaksional 
(mengenai kegiatan keselamatan dalam interaksi dengan rekan kerja dan 
manajemen), dan perilaku keselamatan pribadi (perilaku yang meningkatkan 
perlindungan pribadi).  Perilaku aman tersebut menggambarkan perilaku aktual 
dari individu yang menentukan kinerja keselamatan pada suatu perusahaan. 
  Terdapat 2 dimensi pada safety performance, yaitu: 
1. Safety Compliance 
  Safety compliance merupakan perilaku keselamatan yang dilakukan oleh 
individu dalam menjaga keselamatan (Griffin dan Neal, 2000). Dalam hal ini, 
safety compliance merupakan kepatuhan keselamatan yang dilakukan karyawan 
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untuk menjaga keselamatan yang diaplikasikan di dalam lingkungan kerjanya. 
Safety compliance diukur dengan dua indikator dari Griffin dan Neal (2000) yaitu 
penggunaan peralatan keselamatan sebagai alat pelindung diri dan pelaksanaan 
peraturan prosedur keselamatan untuk keamanan. 
 
2. Safety Participation 
  Safety partisipation merupakan perilaku individu untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas keselamatan (Griffin dan Neal, 2000). Safety participation 
merupakan partisipasi keselamatan yang dilihat dari perilaku karyawan dalam 
berpartisipasi pada aktivitas keselamatan yang diaplikasikan di lingkungan 
kerjanya. Safety participation diukur tiga indikator dari Griffin dan Neal (2000) 
yaitu keterlibatan dalam program keselamatan kerja, membantu rekan kerja ketika 
bekerja dalam kondisi yang berbahaya, dan memberikan informasi terkait 
permasalahan keselamatan kerja. 
 
Kinerja keselamatan merupakan hasil yang terukur dari pengelolaan risiko-
risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada suatu organisasi (OHSAS 18001, 
2007).  Pengukuran kinerja keselamatan tersebut termasuk pengukuran efektivitas 
pengendalian yang dilaksanakan dalam organisasi. OHSAS (Occupational Health 
and Safety Management System) 18001:2007 melakukan pengukuran kinerja 
keselamatan dalam menerapkan sistem manajemen keselamatan kerja. 
Pengukuran dapat dilakukan dengan metode statistik yang bertujuan untuk: 
a) Mengidentifikasi naik turunnya (trend) dari suatu timbulnya 
kecelakaan kerja. 
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b) Mengetahui peningkatan atau berbagai hal yang memperburuk kinerja 
K3. 
c) Membandingkan kinerja antara tempat kerja dan industri yang serupa 
(T-Safe Score). 
d) Memonitoring kinerja organisasi, khususnya mengenai persyaratan 
untuk penyediaan sistim/tempat kerja yang aman. 
 
  Adapun kewajiban untuk melakukan pengukuran kinerja keselamatan 
tertuang  didalam klausul 4.5 OHSAS. Organisasi harus membuat, menerapkan, 
dan memelihara prosedur untuk memantau dan mengukur kinerja K3 secara 
teratur. Prosedur ini harus dibuat untuk: 
a) Pengukuran kualitatif dan kuantitatif, sesuai keperluan organisasi; 
b) Memantau perluasan yang memungkinkan tujuan K3 organisasi 
tercapai; 
c) Memantau efektivitas pengendalian – pengendalian keselamatan; 
d) Pengukuran kinerja secara proaktif untuk memantau kesesuaian 
dengan program manajemen keselamatan, pengendalian, dan kriteria 
operasional; 
e) Mengukur kinerja secara reaktif untuk memantau kecelakaan, sakit 
penyakit, insiden (termasuk nyaris terjadi, dl) dan bukti catatan lain 
penyimpangan kinerja keselamatan; 
f) Mencatat data dan hasil pemantauan dan mengukur kecukupan untuk 
melakukan analisis tindakan perbaikan dan pencegahan lanjutan. 
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2.1.2.  Safety Management Practices 
  Safety management practices adalah mekanisme sistem manajemen 
keselamatan yang terintegrasi dalam organisasi dan dirancang mengendalikan 
bahaya yang mempengaruhi kesehatan dan keselamatan para pekerja. Praktik 
manajemen keselamatan yang baik dan efektif dikaitkan dengan tingkat 
kecelakaan kerja yang lebih rendah. Sebab jumlah kecelakaan yang biasanya besar 
dikarenakan kegagalan dari manajemen keselamatan. Suatu organisasi dengan 
tingkat kecelakaan yang lebih rendah dapat dilihat dari prioritas manajemen untuk 
keselamatan, keterlibatan manajer secara pribadi dalam kegiatan keselamatan, 
investigasi menyeluruh terhadap kecelakaan, pelatihan berkala, dan  penyediaan 
alat pelindung diri yang memadai (Labodova, 2004). 
  Manajemen keselamatan merupakan praktik, peran, dan fungsi yang 
sebenarnya terkait dengan keamanan, dimana dalam praktik manajemen 
keselamatan memberikan program pelatihan keselamatan (safety training) untuk 
memenuhi situasi darurat (Kirwan, 1998). Keterlibatan pekerja dalam membuat 
keputusan terkait keselamatan serta dalam mengidentifikasi masalah keamanan 
dianggap sebagai praktik manajemen keselamatan. 
  Menurut Vinodkumar dan Bhasi (2010) mendefinisikan safety 
management practices adalah praktik, peran dan fungsi manajemen yang 
dirancang oleh perusahaan untuk meningkatkan keselamatan karyawan tentang 
komitmen manajemen terkait keselamatan, pelatihan keselamatan, pelibatan 
pekerja dalam memecahkan masalah keselamatan, komunikasi keselamatan, 
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peraturan dan prosedur keselamatan, dan program keselamatan yang sesuai 
dengan bahaya kerja. Berikut indikator dari safety management practices. 
1. Komitmen Manajemen 
Komitmen manajemen merupakan sikap atau tindakan yang dilakukan 
manajemen untuk memprioritaskan keselamatan kerja para karyawannya. 
2. Pelatihan Keselamatan 
Pelatihan keselamatan merupakan suatu program pelatihan mengatasi 
situasi darurat yang dirancang untuk keselamatan karyawan. 
3. Keterlibatan Pekerja 
Keterlibatan pekerja merupakan keterlibatan individu atau kelompok 
dalam upaya memecahkan masalah keselamatan kerja. 
4. Komunikasi Keselamatan 
Komunikasi keselamatan merupakan suatu upaya dalam penyampaian 
informasi mengenai keselamatan kerja kepada karyawan. 
5. Peraturan dan Prosedur Keselamatan 
Peraturan dan prosedur keselamatan merupakan segala peraturan 
perundang – undangan yang diterapkan di suatu perusahaan untuk 
keselamatan karyawan dalam bekerja. 
6. Program Keselamatan 
Program keselamatan merupakan suatu program insentif keselamatan yang 
diterapkan karyawan untuk memberikan motivasi dalam memprioritaskan 
keselamatan kerja. 
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  Praktik manajemen keselamatan tersebut tidak hanya meningkatkan 
kinerja keselamatan dan kondisi kerja, tetapi juga secara positif mempengaruhi 
sikap dan perilaku karyawan yang berkaitan dengan keselamatan, sehingga 
mengurangi risiko kecelakaan di lingkungan kerja. 
  Menurut Suma’mur (1989), secara umum kecelakaan kerja dibagi menjadi 
dua golongan, yaitu : 
1) Kecelakaan industri (industrial accident) yaitu kecelakaan yang terjadi di 
tempat kerja karena adanya sumber bahaya atau bahaya kerja. 
2) Kecelakaan dalam perjalanan (community accident) yaitu kecelakaan yang 
terjadi di luar tempat kerja yang berkaitan dengan adanya hubungan kerja. 
   
  Ada banyak upaya dari praktik manajemen keselamatan yang memprediksi 
kinerja keselamatan diantaranya manajemen menunjukkan keterlibatan pribadi 
dalam kegiatan keselamatan; pelatihan lebih unggul untuk karyawan baru dan 
dilakukan secara berkala untuk karyawan yang ada; poster yang dirancang khusus 
digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya; ada prosedur yang terdefinisi 
dengan baik untuk promosi dan penempatan kerja; komunikasi sehari – hari antara 
pekerja dan pengawas tentang kesehatan dan keselamatan adalah norma dan 
inspeksi lapangan sering dilakukan (Mearns, 2003). Sehingga keselamatan kerja 
merupakan salah satu hal yang harus di perhatikan di dalam suatu perusahaan.  
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2.1.3.  Safety Knowledge 
  Safety knowledge adalah pemahaman terhadap praktek dan prosedur 
keselamatan dan dalam penerapannya guna mencegah kemungkinan terjadinya 
risiko kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan juga di 
lingkungan kerjanya (Vinodkumar dan Bhasi, 2010).  
  Pengetahuan keselamatan kerja seorang karyawan akan berpengaruh pada 
pelaksanaan dalam upaya mencegah kecelakaan kerja. Pengetahuan keselamatan 
kerja merupakan sarana utama untuk pencegahan kecelakaan (insiden yang 
menyebabkan cidera, sakit penyakit, dan kematian) sebagai akibat kecelakaan 
kerja. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman individu 
terhadap sesuatu objek dan informasi yang diterima oleh individu terutama 
tentang pencegahan kecelakaan kerja (Ida Bagus, 1992). 
  Pengetahuan tentang manfaat sesuatu hal, akan menumbuhkan sikap yang 
positif pula. Sehingga sikap yang positif tersebut akan turut serta dalam kegiatan 
kemudian menjadi tindakan apabila mendapat dukungan sosial dan tersedianya 
fasilitas. Berdasarkan teori diatas pengetahuan individu akan suatu hal cenderung 
disertai dengan penerapan sikap. Pengetahuan akan keselamatan berperan penting 
dalam upaya mengurangi tingkat kecelakaan kerja. Sehingga diperlukan suatu 
program yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan atau mengurangi 
kemungkinan risiko kecelakaan terjadi pada pekerja. 
  Vinodkumar dan Bhasi (2010) menemukan bahwa dimensi dari safety 
management practices yang paling berpengaruh dalam meningkatkan safety 
knowledge ialah pelatihan keselamatan, dengan adanya upaya untuk 
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menyampaikan informasi keselamatan dengan baik dan tegas, maka dapat 
meningkatkan pengetahuan karyawan terhadap praktek dan prosedur keselamatan. 
  Safety knowledge diukur dengan 3 indikator dari Vinodkumar dan Bhasi 
(2010), yaitu pengetahuan menggunakan peralatan keselamatan, pengetahuan 
terhadap jenis – jenis bahaya kerja, dan pengetahuan penanggulangan situasi 
darurat. Pengetahuan menggunakan peralatan keselamatan harus dipahami oleh 
setiap pekerja sebagai upaya keselamatan di tempat kerja. Selain itu, penggunaan 
alat keselamatan kerja yang tersedia seperti tabung pemadam kebakaran, 
penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) saat terjadinya bahaya juga 
disediakan bila sewaktu – waktu terjadi hal yang tidak diinginkan dapat segera 
diatasi. Pengetahuan terhadap jenis – jenis bahaya kerja dimana pekerja harus 
memiliki pengetahuan yang cukup terkait potensi bahaya yang ada di 
lingkungannya bekerja sebagai upaya keselamatan. Pentingnya mengetahui jenis – 
jenis bahaya seperti kebakaran, ledakan, tumpahan bahan kimia, dan sebagainya 
yang mungkin terjadi di tempat kerja. Pengetahuan penanggulangan situasi 
darurat dimana pekerja memiliki pemahaman dalam menghadapi situasi darurat 
yang terjadi seperti kebakaran, gempa bumi, kecelakaan, dan sebagainya sehingga 
ketika terjadi penanggulangan pada saat situasi darurat, maka resiko dapat 
diminimalisir. 
Menurut Syukri (1997) penyebab kecelakaan kerja di tempat kerja dapat 
berasal dari tindakan berbahaya yang dalam beberapa hal dapat dilatarbelakangi 
oleh faktor-faktor: 1) kurangnya pengetahuan dan ketrampilan, 2) cacat tubuh 
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yang tidak kelihatan, 3) keletihan dan kelelahan, 4) sikap dan tingkah laku yang 
tidak aman. 
 Dengan pengetahuan tentang keselamatan kerja yang tinggi, dan 
pengalaman kerja yang cukup maka bahaya – bahaya kecelakaan mendapat 
perhatian dari pekerja. Sehingga mendorong mereka untuk lebih sadar akan 
keselamatan. Pengenalan saja terhadap pekerjaan dan risiko kecelakaan jauh dari 
cukup bagi keselamatan kerja. Sehingga pengenalan bersifat pasif dan tidak 
bersatu dengan proses belajar dalam praktek. Maka dari itu, upaya keselamatan 
harus dimulai sejak tingkat latihan kepada tenaga kerja supaya pelaksanaan 
keselamatan dan kesehatan kerja benar – benar diterapkan saat para karyawan 
bekerja (Syukri, 1997). 
2.1.4.  Safety Climate 
  Safety climate merupakan kondisi lingkungan aman yang mencerminkan 
kebijakan dan prosedur terkait dengan keselamatan. Iklim keselamatan bentuk 
dari kondisi aman yang menciptakan keselamatan kerja. Kondisi lingkungan kerja 
yang aman tersebut termasuk dalam hal peralatan keselamatan yang memadai, 
peralatan yang diamankan dengan baik, dan tempat penyimpanan alat yang tepat  
(Griffin dan Neal, 2000). 
  Chen (2017) menegaskan bahwa iklim keselamatan merupakan faktor 
penting yang memprediksi terjadinya hasil keselamatan fisik dalam perusahaan. 
Iklim keselamatan harus mencerminkan persepsi kebijakan, prosedur, dan 
penghargaan yang terkait dengan keselamatan serta sejauh mana karyawan 
percaya bahwa keselamatan dihargai dalam suatu organisasi. 
 17 
 
  Griffin and Neal (2003) mengukur iklim keselamatan yang terdiri dari 
lima sistem yaitu meliputi: 
1. Nilai manajemen (management value) 
  Nilai manajemen menunjukkan seberapa besar manajer dipersepsikan 
menghargai keselamatan di tempat kerja, bagaimana sikap manajemen 
terhadap keselamatan, dan persepsi bahwa keselamatan penting. 
2. Komunikasi keselamatan (safety communication) 
  Komunikasi keselamatan diukur dengan menanyakan dimana isu-isu 
keselamatan dikomunikasikan. 
3. Praktik keselamatan (safety practices ) 
  Praktik keselamatan yaitu sejauh mana pihak manajemen menyediakan 
peralatan keselamatan dan merespon dengan cepat terhadap bahaya-
bahaya yang timbul. 
4. Pelatihan keselamatan (safety training ) 
  Pelatihan keselamatan merupakan aspek yang sangat krusial dalam sistem 
personalia dan mungkin metode yang sering digunakan untuk menjamin 
level keselamatan yang memadai di organisasi karena pelatihan sangat 
penting bagi pekerja produksi. 
5. Peralatan Keselamatan (safety equipment) 
  Peralatan keselamatan mengukur tentang kecukupan alat perlengkapan 
keselamatan, seperti alat pelindung diri yang disediakan dengan tepat. 
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Menurut Liu (2015), terdapat indikator untuk mengukur iklim keselamatan 
yaitu dukungan rekan kerja, komitmen manajemen, pengawasan keamanan, dan 
pelatihan keselamatan. Dukungan rekan kerja untuk menciptakan lingkungan 
aman di tempat kerja dengan mematuhi peraturan dan prosedur keselamatan yang 
diterapkan, komitmen manajemen dilihat dari perencanaan keselamatan yang 
terkoordinasi, pengawasan keamanan dalam meninjau penerapan keselamatan 
kerja, dan pelatihan keselamatan secara berkelanjutan. 
Safety climate terhubung dengan berbagai macam faktor terkait dengan 
keselamatan, termasuk performa atas perilaku aman yang nyata aktifitas yang 
terkait keselamatan atau keefektivan program keselamatan dalam perusahaan, 
interpretasi terhadap kecelakaan dan berbagai kejadian lain seperti kecelakaan 
atau insiden lain terkait keselamatan dalam perusahaan (Griffin dan Neal, 2003). 
Menurut Clarke (2006) yang mempengaruhi atau menghambat safety climate 
pekerja adalah: lingkungan kerja, komunikasi ditempat kerja, dan beberapa aspek 
demografis seperti: usia, jenis kelamin, jabatan, dan pekerjaan itu sendiri. 
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2.2.  Penelitian yang relevan 
  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan safety 
management practices, safety knowledge, safety climate, dan safety performance. 
Penelitian Vinodkumar, M.N., Bhasi, (2010) dengan judul Safety Management 
Practices and Safety Behaviour Assessing the Mediating Role of Safety 
Knowledge. Penelitian tersebut membuahkan hasil bahwa praktik manajemen 
keselamatan memiliki hubungan positif dengan perilaku keselamatan. Begitu juga 
dengan hubungan antara praktik manajemen keselamatan dan perilaku 
keselamatan melalui pengetahuan keselamatan kerja. 
  Penelitian Griffin, M.A., Neal, A., (2000) berjudul Perceptions of Safety 
At Work A Framework for Linking Safety Climate to Safety Performance, 
Knowledge, and Motivation. Hasil dari penelitian menunjukkan, bahwa iklim 
keselamatan dengan kinerja keselamatan memiliki hubungan yang signifikan. 
Akhirnya persepsi pada pengetahuan keselamatan dan motivasi untuk melakukan 
perbaikan kinerja keselamatan mempengaruhi individu dan memediasi hubungan 
antara iklim keselamatan dan kinerja keselamatan. 
  Penelitian Liu, Xinxia, dkk, (2015) dengan judul Safety Climate, Safety 
Behavior, and Worker Injuries In The Chinese Manufacturing Industry. Hasilnya 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara iklim keselamatan yang berbeda 
dilihat dari perilaku terhadap keselamatan. Dalam penelitian tersebut memberikan 
bukti bahwa iklim keselamatan kerja memediasi hubungan kinerja keselamatan 
pada karyawan atau pekerja. 
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  Penelitian Dwi Kusuma Wardani, (2013) dengan judul Pengaruh Sikap 
Pengetahuan Keselamatan Kerja dan Iklim Keselamatan Kerja Terhadap 
Keselamatan pada Karyawan Produksi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
Dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel sikap 
pengetahuan keselamatan terhadap kinerja keselamatan. Namun tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan pada variabel iklim keselamatan kerja terhadap kinerj 
keselamatan kerja. 
  Penelitian M. Agus Setiawan dan T.S. Agustina, (2014) dengan judul 
Pengaruh Safety Climate Terhadap Kecelakaan Kerja dengan Safety Behavior 
sebagai Variabel Intervening pada Karyawan PT. Panca Wana Indonesia di 
Krian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa safety climate berpengaruh signifikan 
terhadap kecelakaan kerja. Di mana safety climate juga berpengaruh tidak 
langsung dan signifikan terhadap kecelakaan kerja dilihat dari kinerja keselamatan 
yang sudah terukur. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
  Kerangka pemikiran dalam penelitian ini melibatkan variabel mediasi 
yaitu safety knowledge dan safety climate, dengan variabel independen  safety 
management practices serta safety performance sebagai variabel dependen. 
Berikut merupakan gambaran pemikiran dari penelitian ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
2.3. Hipotesis 
  Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang paling memungkinkan 
yang harus dicari kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh safety management practices terhadap safety performance 
  Safety management practices berkaitan dengan peningkatan safety 
performance termasuk pengujian pengetahuan kebijakan, kehadiran di pertemuan 
program keselamatan dan kesehatan kerja (Mearns, 2003). Praktik manajemen 
keselamatan tersebut tidak hanya meningkatkan kinerja keselamatan tetapi juga 
secara positif mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan yang berkaitan dengan 
keselamatan. 
  Vinodkumar dan Bhasi (2010) menyebutkan bahwa dimensi dari safety 
management practices (komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, peraturan 
dan prosedur keselamatan, dan safety promotion polices) mempunyai pengaruh 
langsung terhadap safety performance. Pada penelitian tersebut ditemukan adanya 
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pengaruh safety management practices terhadap safety performance. Berdasarkan 
uraian di atas hipotesis pertama adalah: 
H1: Safety management practices berpengaruh terhadap safety performance. 
2. Pengaruh safety management practices terhadap safety knowledge 
  Safety management practices merupakan prediksi kinerja keselamatan 
diantaranya manajemen menunjukkan keterlibatan pribadi pada suatu kegiatan 
keselamatan dalam bentuk pelatihan secara berkala, prosedur keselamatan, 
komunikasi sehari-hari antara pekerja dan pengawas tentang kesehatan dan 
keselamatan kerja di lapangan (Mearns, 2003).  
  Vinodkumar dan Bhasi (2010), menemukan bahwa safety management 
practices berpengaruh dalam meningkatkan safety knowledge. Pengetahuan 
karyawan terhadap praktek dan prosedur keselamatan sangatlah penting guna 
guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan. Dengan adanya pengetahuan 
keselamatan kerja yang tinggi, maka karyawan mampu mengerti dan memahami 
arti keselamatan kerja. Berdasarkan uraian di atas hipotesis kedua adalah: 
H2: Safety management practices berpengaruh terhadap safety knowledge. 
3. Pengaruh safety management practices terhadap safety climate 
  Safety management practices secara positif meningkatkan iklim 
keselamatan serta mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan yang berkaitan 
dengan keselamatan, sehingga mengurangi kecelakaan. Iklim keselamatan 
merupakan faktor penting yang memprediksi terjadinya hasil keselamatan fisik 
dalam perusahaan. Persepsi dari safety climate dapat mempengaruhi sikap 
karyawan terhadap keselamatan, cara karyawan melaksanakan pekerjaan dan cara 
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karyawan berinteraksi sesama karyawan yang mempunyai dampak langsung pada 
hasil keselamatan seperti kecelakaan kerja (Chen, 2017). 
  Praktik manajemen keselamatan yang tinggi akan meningkatkan iklim 
keselamatan melalui pelatihan keselamatan serta pengawasan kesehatan dan 
keselamatan karyawan di lingkungan kerja (Mearns, 2003). Dalam penelitian 
tersebut menemukan hubungan positif antara safety management practices dengan 
safety climate. Berdasarkan uraian di atas hipotesis ketiga adalah: 
H3: Safety management practices berpengaruh terhadap safety climate. 
4. Pengaruh safety knowledge terhadap safety performance  
  Kinerja keselamatan harus ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan individu untuk melakukan perilaku (Griffin dan Neal, 2000). 
Vinodkumar dan Bhasi (2010) mendefinisikan safety knowledge merupakan 
pengetahuan karyawan terhadap praktek dan prosedur keselamatan. Meningkatkan 
safety knowledge dengan memberikan safety training seperti pengetahuan 
terhadap jenis-jenis bahaya, pengetahuan menggunakan alat keselamatan, serta 
pengetahuan penanggulangan situasi darurat, maka akan meningkatkan safety 
performance. 
  Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Griffin dan Neal (2000) 
menyebutkan bahwa safety knowledge berpengaruh signifikan terhadap safety 
performance, terutama yang berkaitan dengan kepatuhan karyawan dalam 
menjaga keselamatan kerja (safety compliance) serta turut berpartisipasi 
mengikuti aktivitas keselamatan kerja (safety participation) sehingga dijadikan 
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ukuran untuk kinerja keselamatan pada suatu perusahaan. Berdasarkan uraian di 
atas hipotesis keempat adalah: 
H4: Safety knowledge berpengaruh terhadap safety performance. 
5. Pengaruh safety climate terhadap safety performance 
  Safety climate merupakan lingkungan aman yang mencerminkan kebijakan 
dan prosedur terkait dengan keselamatan melalui nilai-nilai manajemen 
keselamatan serta sejauh mana keselamatan di tempat bekerja dihargai dalam 
suatu organisasi. (Griffin dan Neal, 2000).  
  Iklim keselamatan kerja yang tinggi, dapat menghasilkan perbaikan kinerja 
keselamatan yaitu dengan adanya partisipasi keselamatan dan kepatuhan individu 
mengenai keselamatan (Clarke, 2006). Hasil penelitian tersebut menemukan 
bahwa iklim keselamatan memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja 
keselamatan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis kelima adalah: 
H5: Safety climate berpengaruh terhadap safety performance. 
6. Pengaruh safety management practice terhadap safety performance 
melalui safety knowledge 
Vinodkumar dan Bhasi (2010)  menemukan bahwa dimensi dari safety 
management practices yang paling berpengaruh dalam meningkatkan safety 
knowledge ialah safety training, serta ditunjang dengan adanya upaya 
penyampaian informasi keselamatan yang baik, adanya ketegasan dalam 
menerapkan peraturan dan prosedur keselamatan, maka dapat meningkatkan 
safety knowledge yang pada akhirnya dapat meningkatkan safety performance. 
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Dalam penelitian Griffin dan Neal (2000) menunjukkan adanya hubungan 
safety knowledge pada pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance. Vinodkumar dan Bhasi (2010) mendefinisikan safety knowledge 
merupakan pengetahuan karyawan terhadap praktek dan prosedur keselamatan 
dimana pengetahuan keselamatan sangat berperan penting dalam meningkatkan 
safety performanc melalui pengetahuan keselamatan dengan memperhatikan 
praktik manajemen keselamatan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis keenam 
adalah: 
H6: Safety management practices berpengaruh terhadap safety performance 
melalui safety knowledge. 
7. Pengaruh safety management practice terhadap safety performance 
melalui safety climate 
Dalam penelitian Griffin dan Neal (2000) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan safety climate pada pengaruh safety management practices terhadap 
safety performance. Vinodkumar dan Bhasi (2010) mendefinisikan safety climate 
merupakan persepsi dari kebijakan, prosedur, dan penghargaan yang terkait 
dengan keselamatan serta sejauh mana karyawan percaya bahwa keselamatan 
dihargai dalam suatu organisasi. Safety climate berperan penting terhadap safety 
performance yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dalam menciptakan 
keselamatan kerja melalui safety climate dengan memperhatikan safety 
management practices. Berdasarkan uraian di atas hipotesis ketujuh adalah: 
H7: Safety management practices berpengaruh terhadap safety performance 
melalui safety climate. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
  Waktu penelitian adalah jangka waktu yang digunakan peneliti untuk 
melakukan penelitian, mulai dari penyusunan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian dilakukan sejak bulan 
Maret 2018 sampai selesai. Dimulai dengan penyusunan sampai terlaksananya 
laporan penelitian. Wilayah penelitian dilakukan di RS PKU Muhammadiyah 
Delanggu. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan  menguji hipotesis yang 
ditetapkan. Disebut kuantitatif karena data penelitian berhubungan dengan angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2013). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
  Menurut Sugiyono (2013) mendefinisikan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di RS PKU 
Muhammadiyah Delanggu yang berjumlah 450 orang. 
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3.3.2. Sampel  
  Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian (Wiratna, 2015). Menurut Sugiyono 
(2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, artinya sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan penelitian. 
  Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan analisis 
rumus slovin sebagai berikut: 
 
 
    
    
 
Dimana:   n = ukuran sampel 
   N = ukuran populasi 
   E = nilai kritis (batas ketelitian) yang dinginkan (persen kelonggaran  
   karena ketidaktelitian dari kesalahan pengambilan sampel (batas 
   kesalahan yang ditoleransi) yaitu sebesar 10%. 
   Dari rumus slovin diatas, maka hasil dari jumlah sampel penelitian (n) 
yang diambil adalah sebanyak 80 sampel. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
  Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk 
menentukan sampel dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan nonprobability sampling. Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013). Teknik yang digunakan adalah 
convenience sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan 
dimana dan siapa saja yang secara kebetulan/insidental dapat menjadi sampel 
penelitian (Wiratna, 2015). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
  Jenis data dalam penelitian adalah data kuantitatif. Sumber data penelitian 
ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
  Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti secara langsung 
untuk menjawab masalah penelitian yang dilakukan dalam penelitian secara 
eksploratif, deskripstif dan kausal dengan metode pengumpulan data yang berupa 
observasi atau survei. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan data mengenai variabel-variabel yang 
dikumpulkan oleh sumber lain. Data sekunder bisa diperoleh dari suatu 
perusahaan dan lembaga pendidikan. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2013).  
  Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala interval. Skala 
interval merupakan skala yang memenuhi skala nominal dan ordinal dan memiliki 
interval (jarak) tertentu. Skala interval ini umumnya digunakan mengukur objek 
penelitian kuantitatif dengan jelas dan terukur. Variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai tolok ukur untuk menyusun butir-butir pertanyaan (Wiratna, 2015). 
Karyawan sebagai responden akan merespons 1 sampai 5 skor untuk semua 
pertanyaan, dengan penilaian skor 5 (sangat setuju/SS), 4 (setuju/S), 3 (netral/N), 
2 (tidak setuju/TS), dan 1 (sangat tidak setuju/STS). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.6.1. Variabel Dependen 
  Variabel dependen/terikat adalah variabel yang memberikan reaksi/respon 
jika dihubungkan dengan variabel independen atau bebas. Variabel dependen 
adalah variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel independen (Sarwono, 2006). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah safety performance. 
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3.6.2. Variabel Independen 
  Variabel independen/bebas merupakan variabel stimulus atau variabel 
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi (Sarwono, 2006). Variabel 
independen dapat mempengaruhi atau merubah variabel dependen. Dalam 
penelitian ini variabel independen adalah safety management practices. 
3.6.3. Variabel Mediasi 
  Variabel intervening/mediasi adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti, tetapi tidak dapat dilihat, 
diukur, dan dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari pengaruh-pengaruh 
variabel bebas terhadap gejala yang sedang diteliti (Sarwono, 2006). Variabel 
mediasi dalam penelitian ini adalah safety knowledge dan safety climate. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No. Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator  
Variabel Dependen 
1.  Safety 
Performance 
(Y) 
Safety performance merupakan 
evaluasi mengenai hasil yang 
terukur dari pengendalian risiko 
yang dilakukan suatu organisasi 
untuk memprediksi kecelakaan dan 
insiden. 
a. Peraturan dan 
prosedur keselamatan 
b. Peralatan keselamatan 
c. Program  keselamatan 
(Griffin dan Neal, 2000) 
Variabel Independen 
2. Safety 
Management 
Practices 
(X1) 
Safety management practices 
merupakan mekanisme sistem 
manajemen keselamatan terkait 
dengan praktik, peran, dan fungsi, 
yang terintegrasi dalam suatu 
organisasi dan dirancang untuk 
mengendalikan bahaya pada 
kesehatan dan keselamatan. 
a. Pelatihan keselamatan 
b. Komunikasi 
keselamatan 
c. Peraturan dan 
prosedur keselamatan 
d. Program Keselamatan 
(Vinodkumar dan Bhasi, 
2010) 
Variabel Mediasi 
3.  Safety 
Knowledge 
(X2) 
Safety knowledge merupakan 
pemahaman terhadap praktek dan 
prosedur keselamatan dalam 
penerapannya guna mencegah 
kemungkinan terjadinya risiko 
kecelakaan. 
a. Pengetahuan 
menggunakan alat 
keselamatan 
b. Pengetahuan jenis-
jenis bahaya kerja 
c. Pengetahuan 
penanggulangan 
situasi darurat 
(Vinodkumar dan Bhasi, 
2010) 
4.  Safety 
Climate 
(X3) 
Safety climate adalah lingkungan 
aman yang mencerminkan 
kebijakan dan prosedur terkait 
keselamatan melalui serta sejauh 
mana keselamatan karyawan 
dihargai dalam suatu organisasi. 
a. Pelatihan keselamatan 
b. Praktik keselamatan 
c. Peralatan keselamatan 
(Griffin dan Neal, 2000) 
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3.8. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan 
menggunakan statistik. Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 17.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan uji 
instrumental, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji hipotesis. Penelitian 
ini menganalisis pengaruh variabel independen safety management practices 
terhadap variabel dependen safety performance dengan variabel mediasi safety 
knowledge dan safety climate. 
  Menurut Sugiyono (2013), pada penelitian kuantitatif, analisis data adalah 
kegiatan setelah data dari responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
tersebut meliputi pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. 
 
3.8.1. Uji Instrumental Data 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner (Ghozali, 2011). Jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, maka 
kuesioner dapat dikatakan sah atau valid. Uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung (nilai Corrected item-Total Correlation pada 
output Cronbach alpha) dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2 
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(n yaitu jumlah sampel). Suatu instrumen pertanyaan dapat dikatakan valid 
apabila r hitung > r tabel. Jika r hitung lebih besar daripada r tabel dan berkorelasi 
positif maka pertanyaan pada kuesioner tersebut valid. Dengan kata lain item 
pertanyaan dikatakan valid apabila skor item pertanyaan memiliki korelasi positif 
dan signifikan dengan skor total variabel. 
2. Uji Reliabilitas 
  Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2011). Uji ini 
merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas pertanyaan 
di kuesioner. Menurut Ghozali (2011), suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang  terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach 
Alpha > 0,70. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
  Uji  asumsi  klasik  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah  model 
regresi  linear  berganda  yang  digunakan  dalam  menganalisis  memenuhi 
asumsi  klasik  atau  tidak.  Model  regresi  linear  berganda  dinyatakan  baik  jika 
data  terbebas  dari  asumsi-asumsi  klasik. Uji asumsi klasik yang  digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas  (Ghozali,  2011). 
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1. Uji Normalitas 
  Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi, 
variabel  penganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal.  Seperti 
diketahui  bahwa  uji  t  dan  uji  F  mengasumsikan  bahwa  nilai  residual 
mengikuti  distribusi  normal.  Untuk  mendeteksi  apakah  nilai  residual 
terdistribusi  secara  normal  atau  tidak  dapat  dilihat  dari  hasil  Kolmogorov-
Smirnov (K-S).  Dikatakan  memenuhi  normalitas  jika  nilai  residual  yang  
dihasilkan lebih  besar  dari  0,05, atau dapat dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai Kolmogorov-Smirnov < nilai Asymp Sig, yang berarti H0 gagal 
ditolak (Ghozali,  2011). 
2. Uji Multikoloniaritas 
  Uji  multikolonieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  
ditemukan  adanya  korelasi  antara  variabel  bebas  (independen). Model  regresi  
yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel  independen.  
Untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas,  dapat  dilihat  dari  
nilai  tolerance  value  dan  variance  inflation factor (VIF). Nilai  cut  off  yang  
umum  dipakai  untuk  menunjukkan  adanya multikolinearitas  jika  nilai  
tolerance  > 0,10  atau  sama  dengan  nilai  VIF <  10  (Ghozali,  2011). Jika batas 
dari tolerance value >0,1 atau VIF yang dihasilkan<10 maka tidak terjadi 
multikolonieritas (Wiratna, 2015). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana varians dan 
kesalahan  pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi 
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yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat 
dilakukan menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. 
Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel independen (X) dengan nilai 
absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel dependen (Y). Apabila 
hasil uji di atas level signifikan (r > 0.05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
dan sebaliknya apabila r < 0,05 berarti terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
  Uji ketepatan model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi suatu regresi. Pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui 
apakah model yang dibuat layak atau tidak. Uji ketepatan model yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien Determinasi (R2) merupakan suatu ukuran dalam regresi yang 
menunjukkan kemampuan variabel dependen dengan menghitung besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai 
R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. Model dapat dikatakan tepat apabila nilai R2 
mendekati  angka satu (Ghozali, 2011). 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
  Menurut Ghozali (2011), cara menguji uji F dengan membandingkan nilai 
F hitung dengan F tabel. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha. Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat 
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nilai signifikansi (sig). Jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
  Uji F digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Berikut kriterianya 
(Wiratna, 2015): 
1) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Atau 
1) Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
3.8.4. Analisis Regresi 
  Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). 
1. Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi berganda adalah analisis melibatkan lebih dari satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis tersebut berfungsi 
untuk meramalkan bagaimana keadaaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(Sugiyono, 2013). 
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3.8.5. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). Melalui perhitungan t statistik maka akan diperoleh nilai t hitung 
masing-masing variabel bebas ubtuk dibandingkan dengan t tabel dengan 
signifikansi 5% dimana ketentuan pengujian adalah: 
a. Jika t hitung > t table atau p-value < α, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya variabel independen berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen.  
b. Jika t hitung < t table atau p-value > α, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, yang artinya variabel independen tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen. 
 
3.8.6. Analisis Jalur (Path Analysis) 
  Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel mediasi. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda yang dalam 
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak dapat 
menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai 
subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. Analisis 
jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel (Ghozali, 2011). 
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  Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada tiga persamaan dalam model, yaitu: 
X2 = α1 + b1 X1 + ε 
X3 = α2 + b2 X1 + ε 
Y   = α3 + b3 X1 + b4 X2 + b5 X3 + ε   
Keterangan: 
Y = Safety performance 
X1  = Safety management practices 
X2  = Safety knowledge 
X3  = Safety climate 
α = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
ε  = Eror 
 
  Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sehingga perlu diuji 
untuk mengetahui apakah hubungan yang melalui variabel mediasi secara 
signifikan mampu sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Pendekatan sobel 
test dengan menghitung standar eror dari koefisien indirect effect (Ghozali, 2005). 
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  Perhitungan standar eror dari pengaruh tidak langsung (Sp2p3) dengan 
Sobel test dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
  Hasil dari Sp2p3 nanti akan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh mediasi dalam model yaitu dengan cara menghitung nilai t. Untuk 
menguji signifikansi pengaruh tidak langsung dari Sp2p3, maka perlu menghitung 
nilai t dengan rumus: 
 
   
  Apabila nilai t hitung > nilai t tabel, maka dapat disimpulkan terjadi 
pengaruh tidak langsung (indirect effect). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 40 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
  Penelitian ini berjudul “Mediasi Safety Knowledge dan Safety Climate 
pada Pengaruh Safety Management Practices terhadap Safety Performance”. 
Variabel yang terdapat dalam penelitian antara lain, safety performance (SP) yang 
berperan sebagai variabel dependen dan variabel independen yaitu safety 
management practices (SMP). Variabel yang berperan sebagai mediasi adalah 
safety knowledge (SK) dan safety climate (SC). 
  Populasi dalam penelitian ini mencakup karyawan RS PKU 
Muhammadiyah Delanggu sebanyak 450 karyawan. Berdasarkan metode 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental dan 
menggunakan rumus slovin untuk penentuan jumlahnya. Maka sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 80 karyawan. 
  Di dalam bab ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian  dan 
pembahasannya. Penjelasan dalam bab ini difokuskan ke dalam 4 sub bahasan, 
Pertama dari gambaran umum penelitian. Kedua, analisis diskriptif tentang 
karakteristik responden untuk mengamati profil responden dalam penelitian ini. 
Ketiga, dilakukan pengujian instrumen penelitian yaitu uji validitas, reliabilitas, 
serta uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan analisi jalur (path analysis). 
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4.2. Karakteristik Responden 
  Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja. 
 
4.2.1. Jenis Kelamin Responden 
  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Total Responden Presentase (%) 
Laki-Laki 19 24% 
Perempuan 61 76% 
Total 80 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.1 disimpulkan bahwa  mayoritas responden adalah 
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 61 orang yang mewakili 
76% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya responden berjenis kelamin 
laki-laki dan mewakili sebanyak 24% dari total sampel penelitian. 
 
4.2.2.  Usia Responden 
  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. 
Data  tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Total Responden Presentase (%) 
20-30 tahun 51 64% 
31-40 tahun 25 31% 
41-50 tahun 4 5% 
Total 80 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
   
  Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari total sampel sebanyak 80 
responden yang telah diambil, sebanyak 51 responden memiliki usia 20-30 tahun, 
25 responden memiliki usia 31-40 tahun, dan 4 responden berusia 41-50 tahun. 
 
4.2.3. Pendidikan Terakhir Responden 
  Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
Data  mengenai pendidikan terakhir responden disajikan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Keterangan Total Responden Presentase (%) 
D3 71 89% 
S1 9 11% 
Total 80 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
   
  Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki jenjang 
pendidikan terakhir D3 dengan jumlah 71 orang yang mewakili 89% dari total 
sampel penelitian. Kemudian sisanya memiliki pendidikan terakhir S1 dengan 
jumlah 9 orang yang mewakili 11% dari total sampel penelitian. 
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4.2.4. Lama Bekerja 
  Data mengenai karakteristik responden berdasarkan lama bekerja disajikan 
pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Usaha Total Responden Presentase (%) 
1-5 tahun 47 59% 
6-10 tahun 16 20% 
11-15 tahun 10 12% 
16-20 tahun 7 9% 
Total 80 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyebutkan lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 47 responden yang 
mewakili 59% dari total sampel penelitian. Responden yang memiliki lama 
bekerja 6-10 tahun berjumlah 16 responden, 11-15 tahun berjumlah 10 responden, 
dan 16-20 tahun berjumlah 7 responden. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Instrumen Data 
  Dalam penelitian ini, uji instrumen data meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Hasil pengujiannya seperti yang dijelaskan ditabel berikut: 
1. Uji Validitas 
  Dalam penelitian ini pengujian validitas yang dilakukan pada 4 variabel 
yaitu safety performance, safety management practices, safety knowledge, dan 
safety climate. Teknik yang dipakai yaitu dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid.  r tabel dicari 
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pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 80, df = 78 dari n-2 
maka didapat r tabel sebesar 0,219. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pertanyaan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) r tabel Validitas 
Safety Performance (Y) Y1 0,789 0,219 Valid 
  Y2 0,779 0,219 Valid 
  Y3 0,698 0,219 Valid 
Safety Management X1 0,585 0,219 Valid 
 Practices (X1) X2 0,695 0,219 Valid 
  X3 0,573 0,219 Valid 
  X4 0,687 0,219 Valid 
  X5 0,528 0,219 Valid 
  X6 0,575 0,219 Valid 
Safety Knowledge (X2) X1 0,619 0,219 Valid 
  X2 0,610 0,219 Valid 
  X3 0,661 0,219 Valid 
Safety Climate (X3) X1 0,489 0,219 Valid 
 X2 0,484 0,219 Valid 
 X3 0,632 0,219 Valid 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Nilai corrected item–total correlation yang kurang dari r tabel menunjukan 
bahwa pernyatan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur. Namun 
apabila r hitung > r tabel, maka pernyatan tersebut dinyatakan valid dan mampu 
mengukur variabel penelitian (Ghozali 2011). Dari hasil tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa indikator variabel safety performance (Y), safety management practices 
(X1), safety knowledge (X2), dan safety climate (X3) dinyatakan valid sebagai alat 
ukur variabel penelitian dan semua item pernyataan mampu mengukur safety 
performance, safety management practices, safety knowledge, dan safety climate. 
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2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas untuk mengetahui 
kekonsistenan jawaban responden dalam menjawab pernyataan – pernyataan yang 
mengukur variabel safety performance, safety management practices, safety 
knowledge, dan safety climate. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS 17.0 dengan uji statistik Croncbach Alpha. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha Nilai Kritis Kesimpulan 
Safety Performance (Y) 0,840 0,70 Reliabel 
Safety Management Practices (X1) 0,770 0,70 Reliabel 
Safety Knowledge (X2) 0,804 0,70 Reliabel 
Safety Climate (X3) 0,770 0,70 Reliabel 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
   
  Dilihat dari tabel 4.6  menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Apabila suatu variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Croncbach Alpha > 0,70. Artinya semua jawaban 
responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan yang 
mengukur masing-masing variabel (Ghozali, 2011). Variabel tersebut meliputi 
safety performance (Y), safety management practices (X1), safety knowledge (X2), 
dan safety climate (X3). 
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4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 
normalitas data digunakan uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Besarnya 
tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas α = 0.05 berarti dapat disimpulkan 
bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .83725976 
Most Extreme Differences 
Absolute .195 
Positive .159 
Negative -.195 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.740 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 
  Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 1.740 > 0.005 nilai Asymp. Sig, artinya data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Hal tersebut dilihat dari tolerance 
value dan VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen (Sugiyono, 2013). Jika batas dari 
tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Safety Management 
Practices (X1) 
0.760 1.316 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Safety Knowledge (X2) 0.808 1.237 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Safety Climate (X3) 0.673 1.486 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
independen safety management practices (X1), safety knowledge (X2), dan safety 
climate (X3) memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 
dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas 
dalam model regresi, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan uji Glejser yaitu dengan 
menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel 
independen (X) dengan nilai absolut unstandardized residual regresi sebagai 
variabel dependen (Y). Jika hasil uji di atas level signifikan (r > 0.05), maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Berikut tabel dari hasil uji Glejser.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastistas 
Variabel Sig Keterangan 
Safety Management Practices 
(X1) 
0.306 
Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Safety Knowledge (X2) 0.565 
Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Safety Climate (X3) 0.891 
Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji heteroskedastisitas  menunjukkan nilai sig 
variabel independen masing-masing sebesar 0.306, 0.565, dan 0.891  yang berarti 
semua nilai sig > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas.  
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4.3.3. Uji Ketepatan Model 
  Uji ketepatan model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi suatu regresi. Penelitian ini menguji ketepatan model yang 
dilakukan melalui nilai koefisien determinasi dan uji statistik F.  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien Determinasi (R2) merupakan suatu ukuran dalam regresi yang 
menunjukkan kemampuan variabel dependen dengan menghitung besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model dapat dikatakan 
tepat apabila nilai Adjusted R2 mendekati  angka satu (Ghozali, 2011). 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .282a .079 .068 .770 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SKT 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
   
  Pada tabel 4.10 hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,68. Artinya hubungan antara variabel safety 
management practices terhadap variabel safety knowledge sebesar 68 %, 
sedangkan 32 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .483a .233 .223 .943 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SCT 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 
Pada tabel 4.11 hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,22. Artinya hubungan antara variabel independen 
(X) terhadap dependen (Y) sebesar 22 %, sedangkan 78 % dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .682a .465 .444 .854 
a. Predictors: (Constant), SCT, SKT, SMPT 
b. Dependent Variable: SPT 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
   
  Pada tabel 4.12 hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,44. Artinya hubungan antara variabel 
independen (X) terhadap dependen (Y) sebesar 44 %, sedangkan 56 % 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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2. Uji Signifikansi Simultan (F) 
  Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Signifikansi model regresi secara simultan diuji 
dengan melihat nilai signifikansi (sig). Jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F) 
Variabel Fhitung Signifikan 
Safety Management Practices, Safety Knowledge, dan 
Safety Climate 
22.036 0.000 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 
  Hasil dari pengujian yang dilakukan menggunakan program SPSS, maka 
dapat diketahui dari tabel 4.11 nilai F dari pengujian tersebut sebesar 22.036 
dengan tingkat signifikansi 0.000. Dengan tingkat singnifikan sebesar 0.05 dan df1 
= (k-1) atau 3-1 = 2 dan df2 = (n-k) atau 80-2 = 78 (n adalah jumlah data dan k 
adalah banyaknya parameter dalam model), sehingga diperoleh F tabel sebesar 
3,11. Nilai F hitung 22.036 lebih besar dari nilai F tabel 3,11. Sedangkan jika dilihat 
dari nilai signifikansinya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel safety management practices, safety knowledge, dan 
safety climate secara bersama – sama mempengaruhi variabel safety performance. 
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4.3.4. Analisis Regresi 
  Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011). Dengan 
analisis regresi, akan diketahui variabel independen yang benar – benar signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
1. Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi berganda adalah analisis melibatkan lebih dari satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis tersebut berfungsi 
untuk meramalkan bagaimana keadaaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(Sugiyono, 2013). Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 9.372 
Safety Management Practices 0.113 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.14 di atas, model persamaan regresi sebagai berikut: 
X2 = α 1+ b1 X1 + e 
X2 = 9.372 + 0.113 X1 + e 
  Besarnya nilai e pada persamaan regresi berganda dapat dihitung dengan 
rumus . Nilai R square 2 (R22) maksudnya adalah besarnya nilai 
R square pada persamaan 2 atau regresi berganda, nilai R2 dapat dilihat pada table 
4.15 dibawah ini: 
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Tabel 4.15 
Hasil nilai R Square regresi berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .282a .079 .068 .770 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SKT 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
  Sehingga nilai e dapat dihitung , dan hasilnya sebesar 0.959. 
nilai e dimasukkan kedalam regresi berganda diatas menjadi 
X2 = 9.372 + 0.113 X1 + 0.959 
Dari persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta (α), artinya jika variabel independen dianggap konstan, 
maka variabel safety knowledge tersebut menghasilkan nilai 9.372. 
b. Nilai koefisien regresi safety management practices (b1) sebesar 0.113, 
artinya apabila nilai safety management practices mengalami peningkatan 
satu satuan akan menaikkan nilai safety knowledge sebesar 0.113 dengan 
error 0.959. 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta 5.699 
Safety Management Practices 0.260 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, model persamaan regresi sebagai berikut: 
X3 = α2 + b2 X1 + e 
X3 = 5.699 + 0.260 X1 + e 
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  Besarnya nilai e pada persamaan regresi berganda dapat dihitung dengan 
rumus . Nilai R square 2 (R22) maksudnya adalah besarnya nilai 
R square pada persamaan 2 atau regresi berganda, nilai R2 dapat dilihat pada table 
4.17 dibawah ini: 
 
Tabel 4.17 
Hasil nilai R Square regresi berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .483a .233 .223 .943 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SCT 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
  Sehingga nilai e dapat dihitung , dan hasilnya sebesar 0.875. 
nilai e dimasukkan kedalam regresi berganda diatas menjadi 
X3 = 5.699 + 0.260 X1 + 0.875 
Dari persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta (α), artinya jika variabel independen dianggap konstan, 
maka variabel safety climate tersebut menghasilkan nilai 5.699. 
b. Nilai koefisien regresi safety management practices (b2) sebesar 0.260, 
artinya apabila nilai safety management practices mengalami peningkatan 
satu satuan akan menaikkan nilai safety climate sebesar 0.260 dengan error 
0.875. 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized Coefficients B 
Konstanta -1.403 
Safety Management Practices 0.142 
Safety Knowledge 0.577 
Safety Climate 0.246 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas, model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α3 + b3X1 + b4X2 + b5X3 + e 
Y = -1.403 + 0.142 X1 + 0.577 X2 + 0.246 X3 + e 
 
  Besarnya nilai e pada persamaan regresi berganda dapat dihitung dengan 
rumus . Nilai R square 2 (R22) adalah besar nilai R square pada  
regresi berganda, nilai R2 dapat dilihat pada table 4.19 dibawah ini: 
 
Tabel 4.19 
Hasil nilai R Square regresi berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .682a .465 .444 .854 
a. Predictors: (Constant), SCT, SKT, SMPT 
b. Dependent Variable: SPT 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
  Sehingga nilai e dapat dihitung , dan hasilnya sebesar 0.731. 
nilai e dimasukkan kedalam regresi berganda diatas menjadi 
Y = -1.403 + 0.142 X1 + 0.577 X2 + 0.246 X3 + 0.731 
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  Dari persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Nilai konstanta (α), artinya jika variabel independen dianggap konstan, 
maka variabel safety performance akan menghasilkan nilai 9.372. 
b. Nilai koefisien regresi safety management practices (b3) sebesar 0.142, 
artinya jika safety management practices mengalami peningkatan satu 
satuan akan menaikkan nilai safety performance sebesar 0.142 dengan 
error 0.731. 
c. Nilai koefisien regresi safety knowledge (b4) sebesar 0.577, artinya jika 
safety knowledge mengalami peningkatan satu satuan akan menaikkan 
nilai safety performance sebesar 0.577 dengan error 0.731. 
d. Nilai koefisien regresi safety climate (b5) sebesar 0.246, artinya jika safety 
climate mengalami peningkatan satu satuan akan menaikkan nilai safety 
performance sebesar 0.246 dengan error 0.731. 
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4.3.5. Uji Hipotesis 
1.  Uji t 
  Uji ini menggunakan perhitungan nilai thitung > ttabel untuk menunjukkan 
seberapa jauh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2011). Dimana besarnya α yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) dengan 
n = 80; df = 79 (80-1), sehingga nilai t tabel adalah 0.1990. Dari hasil analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Safety Management 
Practices 
2.594 0.011 Terdapat pengaruh safety 
management practices terhadap safety 
knowledge 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Dari tabel 4.20 di atas diketahui hasil uji t diperoleh bahwa t hitung 2.594 
lebih besar dari t tabel 0.1990 dengan nilai signifikan sebesar 0.011 < 0.05, maka 
hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Artinya safety management practices 
berpengaruh signifikan terhadap safety knowledge.  
 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Safety Management 
Practices 
4.871 0.000 Terdapat pengaruh safety 
management practices terhadap safety 
climate 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
  Dari tabel 4.21 di atas diketahui hasil uji t diperoleh bahwa t hitung 
4.871 lebih besar dari t tabel 0.1990 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, 
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maka hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Artinya safety management 
practices berpengaruh signifikan terhadap safety climate. 
 
Tabel 4.22 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Safety Management 
Practices 
2.565 0.012 Terdapat pengaruh safety 
management practices terhadap safety 
performance 
Safety Knowledge 4.305 0.000 Terdapat pengaruh safety knowledge 
terhadap safety performance 
Safety Climate 2.248 0.027 Terdapat pengaruh safety climate 
terhadap safety performance 
Sumber: Data statistik diolah, 2018 
 
  Dari hasil uji t pada tabel 4.22, maka dapat diperoleh hasil analisis berikut: 
a. Berdasarkan hasil dari t hitung safety management practices sebesar 2.565 
sedangkan t tabel 0.1990, maka nilai t hitung > t tabel. Sementara nilai signifikannya 
sebesar 0.012 < 0.05 yang menunjukkan Ha diterima, artinya safety management 
practices berpengaruh signifikan terhadap safety performance. 
b. Berdasarkan uji t pada safety knowledge diperoleh hasil t hitung 4.305 lebih 
besar dari ttabel 0.1990 dengan nilai signifikaan sebesar 0.000 < 0.05, yang 
menunjukkan Ha diterima, artinya safety knowledge berpengaruh signifikan 
terhadap safety performance. 
c. Berdasarkan uji t pada safety climate diperoleh hasil t hitung 2.248 lebih 
besar dari t tabel 0.1990 dengan nilai signifikan sebesar 0.027 < 0.05, yang 
menunjukkan Ha diterima, artinya safety climate berpengaruh signifikan terhadap 
safety performance.  
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4.3.6.  Analisis Jalur (Path Analysis) 
  Analisis jalur digunakan dalam analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur berfungsi untuk menguji pengaruh variabel mediasi (Ghozali, 
2011). Dari hasil analisis data diatas digambarkan sebagai berikut: 
1. Persamaan I 
Hasil output SPSS regresi berganda memberikan nilai unstandardized beta 
pada safety management practices sebesar 0.113 dan signifikan sebesar 0.011 
yang berarti safety management practices berpengaruh terhadap safety knowledge. 
Nilai koefisien unstandardized beta 0,113 merupakan nilai path atau jalur p2. Pada 
output persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk safety management 
practices sebesar 0,142 merupakan nilai jalur path p1 dan nilai unstandardized 
beta safety knowledge 0,577 merupakan nilai jalur p3. Semuanya signifikan. 
Diketahui besarnya nilai e1 = 0.959 dan e2 = 0.731. 
 
Gambar 4.1 
Struktr Pengaruh X1, X2, dan Y 
 
Sumber: data diolah tahun 2018 
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  Hasil dari analisis jalur pertama menunjukkan bahwa safety management 
practices berpengaruh terhadap safety knowledge dan dapat berpengaruh tidak 
langsung yaitu dari safety knowledge (sebagai mediasi) lalu ke safety 
performance. Besar pengaruh langsung 0.142 sedangkan besar pengaruh tidak 
langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsung yaitu 
(0.113) x (0.577) = 0.065. Pengaruh mediasi yang diajukan oleh perkalian 
koefisien (p2 x p3) sebesar 0.065 signifikan atau tidak, diuji dengan soebel test. 
Hitung standar eror dari koefisien indirect effect (Sp2p3) 
 
 
   
  Berdasarkan hasil dari Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistic 
pengaruh mediasi berdasarkan dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
  Oleh karena itu t hitung = 0.451 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikan 0.05 yaitu 0.199, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 
0.065 signifikan yang berarti adanya pengaruh mediasi. Jadi safety knowledge 
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dapat menjadi variabel mediasi antara safety management practices terhadap 
safety performance. 
 
2. Persamaan II 
Hasil output SPSS regresi berganda memberikan nilai unstandardized beta 
pada safety management practices sebesar 0.260 dan signifikan sebesar 0.000 
yang berarti safety management practices berpengaruh terhadap safety climate. 
Nilai koefisien unstandardized beta 0,260 merupakan nilai path atau jalur p5. Pada 
output persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk safety management 
practices sebesar 0,142 dan safety climate 0,246. Semuanya signifikan. Nilai 
unstandardized beta safety management practices 0,142 merupakan nilai jalur 
path p1 dan nilai unstandardized beta safety climate 0,246 merupakan nilai jalur 
p4. Diketahui besarnya nilai e3 = 0.875 dan e2 = 0.731. 
 
Gambar 4.2 
Struktr Pengaruh X1, X3, dan Y 
 
Sumber: data diolah tahun 2018 
   
  Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa safety management practices 
berpengaruh terhadap safety climate dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
 62 
 
yaitu dari safety climate (sebagai mediasi) lalu ke safety performance. Besar 
pengaruh langsung 0.142 sedangkan besar pengaruh tidak langsung harus dihitung 
dengan mengalikan koefisien tidak langsung yaitu (0.246) x (0.577) = 0.141.  
  Pengaruh mediasi yang diajukan oleh perkalian koefisien (p4 x p3) 
signifikan atau tidak, diuji dengan menghitung standar eror dari koefisien indirect 
effect (Sp4p3) 
 
 
 
Berdasarkan hasil dari Sp4p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistic 
pengaruh mediasi berdasarkan dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Oleh karena itu t hitung= 0.758 lebih besar dari t tabel= 0.199, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0.141 signifikan yang berarti adanya 
pengaruh mediasi. Jadi safety climate dapat menjadi variabel mediasi antara safety 
management practices terhadap safety performance. 
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4.3.7.   Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh safety management practices terhadap safety performance 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel safety management 
practices memiliki nilai t hitung sebesar 2.565 lebih besar dari t tabel 0.199 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.012 berarti lebih kecil dari 0.05 maka H1 
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan terhadap safety 
performance.  
Dalam hal ini jika semakin besarnya safety management practices maka 
akan semakin memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan safety performance. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Labodova (2004), menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan safety management practices 
terhadap safety performance. Semakin baik tingkat penerapan praktik manajemen 
keselamatan dapat meningkatkan kinerja keselamatan di RS PKU Muhammadiyah 
Delanggu. 
2. Pengaruh safety management practices terhadap safety knowledge 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel safety management 
practices memiliki nilai t hitung sebesar 2.594 lebih besar dari t tabel 0.199 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.011 berarti lebih kecil dari 0.05 maka H2 
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan terhadap safety 
knowledge.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vinodkumar dan Bhasi 
(2010), menemukan bahwa safety management practices memiliki pengaruh pada 
safety knowledge. Dalam hal ini praktik manajemen keselamatan berpengaruh 
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dalam meningkatkan pengetahuan keselamatan. Pengetahuan karyawan terhadap 
praktek dan prosedur keselamatan sangatlah penting guna mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan. Dengan adanya pengetahuan keselamatan 
kerja yang tinggi, maka karyawan mampu mengerti dan memahami arti 
keselamatan kerja. 
3. Pengaruh safety management practices terhadap safety climate 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel safety management 
practices memiliki nilai t hitung sebesar 4.871 lebih besar dari t tabel 0.199 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari 0.05 maka H3 
diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan terhadap safety climate. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mearns (2003), yang 
menemukan hubungan signifikan antara safety management practices dengan 
safety climate. Praktik manajemen keselamatan secara positif dapat  
meningkatkan iklim keselamatan di RS PKU Muhammadiyah Delanggu. Dalam 
hal ini praktik manajemen keselamatan yang tinggi akan meningkatkan iklim 
keselamatan melalui pelatihan keselamatan serta pengawasan kesehatan dan 
keselamatan karyawan di lingkungan kerja 
4. Pengaruh safety knowledge terhadap safety performance 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel safety knowledge memiliki 
nilai t hitung sebesar 4.305 lebih besar dari t tabel 0.199 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari 0.05 maka H4 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan terhadap safety performance.  
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Griffin dan Neal (2000) 
menyebutkan bahwa safety knowledge berpengaruh signifikan terhadap safety 
performance. Dalam hal ini meningkatkan pengetahuan akan keselamatan pada 
karyawan perusahaan maka akan meningkatkan pula kinerja keselamatan terutama 
yang berkaitan dengan kepatuhan karyawan dalam menjaga keselamatan serta 
turut berpartisipasi wajib mengikuti aktivitas keselamatan di perusahaan. 
5. Pengaruh safety climate terhadap safety performance 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel safety climate memiliki nilai 
t hitung sebesar 2.248 lebih besar dari t tabel 0.199 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.027 berarti lebih kecil dari 0.05 maka H5 diterima, yang artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan terhadap safety performance. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Chen (2017) menemukan 
bahwa safety climate memiliki pengaruh yang signifikan terhadap safety 
performance. Dalam hal ini Iklim keselamatan kerja yang tinggi, juga akan 
menghasilkan perbaikan kinerja keselamatan di RS PKU Muhammadiyah 
Delanggu dengan menciptakan lingkungan aman yang mencerminkan kebijakan 
dan prosedur terkait dengan keselamatan. 
6. Pengaruh safety management practices terhadap safety performance 
melalui safety knowledge 
Dengan menggunakan rumus sobel test nilai t hitung dari persamaan 
pertama sebesar 0.451 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 
yaitu sebesar 0.199 yang berarti ada pengaruh mediasi antara safety management 
practices dengan safety knowledge terhadap safety performance.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen keselamatan dapat 
berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja keselamatan. praktik 
manajemen keselamatan berpengaruh terhadap pengetahuan keselamatan dan 
dapat berpengaruh tidak langsung yaitu dari pengetahuan keselamatan (sebagai 
mediasi) lalu ke kinerja keselamatan. Menunjukkan bahwa safety knowledge 
memediasi hubungan antara safety management practices dengan safety 
performance. Sehingga semakin baik praktik manajemen keselamatan pada suatu 
perusahaan maka akan meningkatkan kinerja keselamatan yang tinggi pula. 
Kinerja keselamatan juga akan lebih meningkat apabila praktik manajemen 
keselamatan melalui pengetahuan keselamatan yang dimiliki oleh semua 
karyawan di perusahaan tersebut. 
7. Pengaruh safety management practices terhadap safety performance 
melalui safety climate 
Dengan menggunakan rumus sobel test nilai t hitung dari persamaan kedua 
sebesar 0.758 lebih besar dari t tabel sebesar 0.199 yang berarti ada pengaruh 
mediasi antara safety management practices dengan safety climate terhadap safety 
performance. 
Maka dapat disimpulkan bahwa safety management practices dapat 
berpengaruh langsung signifikan terhadap safety performance. Safety management 
practices berpengaruh terhadap safety climate dan dapat juga berpengaruh tidak 
langsung yaitu dari safety climate (sebagai mediasi) lalu ke safety performance. 
Safety climate memediasi hubungan antara safety management practices dengan 
safety performance. 
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 Dapat dikatakan yang mempengaruhi kinerja keselamatan adalah praktik 
manajemen keselamatan dan iklim keselamatan. Sehingga kinerja keselamatan 
yang tinggi akan tercapai dengan adanya penerapan praktik manajemen 
keselamatan ditambah dengan adanya iklim keselamatan yang baik pula maka 
lebih meningkatkan kinerja keselamatan. 
 
Gambar 4.3 
 
 
 
Pada gambar 3.3 diatas menggambarkan mediasi safety knowledge dan 
safety climate pada pengaruh safety management practices terhadap safety 
performance. Variabel masing – masing menunjukkan nilai koefisien safety 
management practices terhadap safety performance sebesar 0.142, safety 
management practices terhadap safety knowledge sebesar 0.113, safety 
management practices terhadap safety climate sebesar 0.260, safety knowledge 
terhadap safety performance sebesar 0.577, dan safety climate terhadap safety 
performance sebesar 0.246. Variabel safety knowledge dan safety climate dapat 
menjadi mediasi pada safety management practices terhadap safety performance.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data diatas, maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan safety management practices terhadap 
safety performance. Safety management practices memiliki nilai t hitung 
2.565 > t tabel 0.199 dengan nilai probabilitas sebesar 0.012 < 0.05, maka 
H1 diterima. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan safety management practices terhadap 
safety knowledge. Safety management practices memiliki nilai t hitung 
2.594 > t tabel 0.199 dengan nilai probabilitas sebesar 0.011 < 0.05, maka 
H2 diterima. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan safety management practices terhadap 
safety climate. Safety management practices memiliki nilai t hitung 4.871 
> t tabel 0.199 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, maka H3 
diterima. 
4. Ada pengaruh positif dan signifikan safety knowledge terhadap safety 
performance. Safety knowledge memiliki nilai t hitung 4.305 > t tabel 
0.199 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05, maka H4 diterima. 
5. Ada pengaruh positif dan signifikan safety climate terhadap safety 
performance. Safety climate memiliki nilai t hitung 2.248 > t tabel 0.199 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.027 < 0.05, maka H5 diterima. 
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6. Menggunakan rumus sobel test t hitung dari persamaan pertama dengan 
variabel safety management practices berpengaruh terhadap safety 
performance dengan safety knowledge sebagai variabel mediasi. Nilai t 
hitung dari persamaan pertama sebesar 0.451 > t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.199, maka disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0.065 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi.  
7. Hasil perhitungan rumus sobel test pada t hitung persamaan kedua safety 
management practices terhadap safety performance dengan safety climate 
sebagai variabel mediasi sebesar 0.758 > t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0.05 yaitu sebesar 0.199, maka disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0.141 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Dalam hal ini 
safety management practices terhadap safety performance karyawan RS 
PKU Muhammadiyah Delanggu memiliki pengaruh mediasi dari safety 
knowledge dan safety climate. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 
  Keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu perusahaan saja dan sampel yang 
dimiliki homogen, untuk itu penelitian kedepannya diharapkan 
menggunakan sampel dengan populasi yang lebih luas. 
2. Pengaruh variabel independen dan variabel mediasi terhadap variabel 
dependen masih rendah, dilihat dari nilai Adjusted R2 sebesar 0.44. 
Hubungan antara safety management practices, safety knowledge, dan 
safety climate terhadap safety performance hanya sebesar 44 %. 
Sedangkan 56 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
 
5.3.  Saran-Saran 
  Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagi berikut: 
1. Pada penelitian ini pengetahuan karyawan mengenai kesadaran akan 
keselamatan memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja 
keselamatan. Diharapkan pihak RS PKU Muhammadiyah Delanggu 
bersedia memberikan perhatian pada karyawannya dengan terus 
menerapkan dan memelihara praktik manajemen keselamatan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini serta memperluas kajian lanjutan untuk 
penelitian dimasa mendatang. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober  November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x  x                                  
2 Konsultasi    x  x x    x   x  x       x  x            
3 Revisi 
Proposal 
    x   x x   x x  x   x x     x  x           
4 Pengumpul
an Data 
                          x x         
5 Analisis 
Data 
                            x        
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                               x     
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                               x     
8 Munaqasah                                    x 
9 Revisi 
Skripsi 
                                   x 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Responden yang terhormat, 
Nama saya Hendrieta Kartika Ika Paksi, mahasiswa S1 jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas 
akhir (skripsi) dengan judul “mediasi safety knowledge dan safety climate pada 
pengaruh safety management practices terhadap safety performance”. 
Penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan di jenjang S1. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudara untuk meluangkan 
waktu melengkapi data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini.  
Atas kesediaan dan waktu saudara berikan, penulis ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
Hormat Saya 
 
Hendrieta Kartika Ika Paksi 
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KUISIONER PENELITIAN 
MEDIASI SAFETY KNOWLEDGE DAN SAFETY CLIMATE PADA 
PENGARUH SAFETY MANAGEMENT PRACTICES TERHADAP 
SAFETY PERFORMANCE  
1. Identitas Responden 
Nama   : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 1.  D3 
2. S1 
3. S2 
Lama Bekerja  :  
2. Pertanyaan Penelitian 
  Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memberikan tanda 
(✓) pada kolom yang sesuai dengan persepsi saudari mengenai pernyataan 
tersebut. Skala respon adalah sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  diberi nilai = 5 
S : Setuju          = 4 
N : Netral            = 3 
TS : Tidak Setuju                                      = 2 
STS : Sangat Tidak Setuju           = 1 
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a. Kinerja Keselamatan (Safety Performance) 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Kami selalu patuh terhadap prosedur keselamatan 
yang diterapkan di dalam perusahaan. 
     
2. Kami memanfaatkan peralatan keselamatan yang 
disediakan oleh perusahaan. 
     
3. Kami berpartisipasi dalam program insentif 
keselamatan yang diterapkan oleh perusahaan. 
     
 
b. Praktik Manajemen Keselamatan (Safety Management Practices) 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Perusahaan kami selalu melakukan pengawasan 
terhadap pemakaian alat pelindungan diri (APD). 
     
2. Perusahaan kami selalu memberikan pelatihan 
keselamatan yang komprehensif. 
     
3. Perusahaan kami melibatkan karyawan dalam 
mengidentifikasi masalah keselamatan kerja. 
     
4. Perusahaan kami selalu memberikan informasi 
keselamatan kerja. 
     
5. Perusahaan kami menerapkan peraturan dan 
prosedur mengenai keselamatan kerja. 
     
6. Perusahaan kami memberikan program insentif 
keselamatan kerja kepada karyawan. 
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c. Pengetahuan Keselamatan (Safety Knowledge) 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Kami memahami pengetahuan tentang alat 
pelindung diri (APD) 
     
2. Kami mengetahui jenis – jenis bahaya dalam 
lingkungan kerja. 
     
3. Kami memiliki pengetahuan tentang 
penanggulangan situasi darurat dengan adanya 
simulasi keselamatan kerja. 
     
 
d. Iklim Keselamatan (Safety Climate) 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Perusahaan kami mengadakan simulasi pelatihan 
keselamatan kerja secara berkala. 
     
2. Kami membantu rekan kerja dalam kondisi 
berbahaya. 
     
3. Perusahaan kami menyediakan alat keselamatan 
kerja yang memadai. 
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Lampiran 3: Hasil Perhitungan Kuisioner 
 
1. Safety Performance 
NO. SP 1 SP 2 SP 3 SPT 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 4 5 4 13 
4 5 5 4 14 
5 5 5 5 15 
6 4 4 3 11 
7 4 4 4 12 
8 3 4 3 10 
9 4 4 4 12 
10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 5 4 13 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 
19 4 4 5 13 
20 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 
22 4 3 4 11 
23 4 4 4 12 
24 3 4 4 11 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 3 3 3 9 
28 5 5 4 14 
29 5 5 5 15 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 4 4 3 11 
34 4 4 4 12 
35 4 3 3 10 
36 4 3 4 11 
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37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
39 4 5 4 13 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 4 4 4 12 
44 5 4 4 13 
45 4 4 4 12 
46 4 5 4 13 
47 4 4 4 12 
48 4 5 4 13 
49 5 5 5 15 
50 4 4 4 12 
51 3 4 4 11 
52 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 
55 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 
57 4 4 5 13 
58 4 4 4 12 
59 3 3 3 9 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 4 4 3 11 
63 4 4 4 12 
64 5 4 4 13 
65 5 5 5 15 
66 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 
69 4 4 4 12 
70 4 4 5 13 
71 4 4 4 12 
72 4 4 4 12 
73 4 4 4 12 
74 4 4 4 12 
75 3 3 3 9 
76 4 4 4 12 
77 3 3 4 10 
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78 5 5 4 14 
79 4 4 4 12 
80 4 4 4 12 
 
2. Safety Management Practices 
NO. SMP 1 SMP 2 SMP 3 SMP 4 SMP 5 SMP 6 SMPT 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 3 4 4 23 
3 5 5 4 4 4 3 25 
4 3 4 4 4 3 4 22 
5 5 5 5 4 5 4 28 
6 4 4 4 3 3 3 21 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 3 3 4 3 4 2 19 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 4 5 4 4 5 27 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 4 4 4 4 3 23 
18 5 4 4 4 4 3 24 
19 4 4 4 5 4 4 25 
20 5 4 4 4 4 3 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 3 4 4 4 4 23 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 4 5 4 4 4 26 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 4 4 4 4 4 25 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 5 4 4 4 4 4 25 
33 4 3 3 4 4 4 22 
34 4 4 4 4 4 4 24 
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35 5 4 5 3 4 3 24 
36 5 4 4 4 3 3 23 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 5 5 5 5 4 5 29 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 3 3 5 3 22 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 5 5 5 5 4 5 29 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 3 3 4 4 4 4 22 
49 5 5 5 5 5 5 30 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 5 4 4 5 4 4 26 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 4 3 3 4 4 22 
60 4 3 4 3 4 3 21 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 5 4 4 4 4 3 24 
63 5 5 4 4 4 4 26 
64 4 5 4 5 5 4 27 
65 5 5 4 4 5 3 26 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 5 4 4 5 5 5 28 
68 4 5 4 5 5 4 27 
69 4 4 4 4 4 4 24 
70 5 3 5 5 4 3 25 
71 4 4 5 5 4 4 26 
72 5 5 4 4 4 4 26 
73 4 4 3 4 4 4 23 
74 5 4 4 4 4 4 25 
75 4 4 4 4 4 4 24 
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76 5 4 4 4 4 4 25 
77 5 5 4 4 5 5 28 
78 5 4 4 4 5 3 25 
79 5 5 4 4 4 4 26 
80 4 4 4 4 4 4 24 
 
3. Safety Knowledge 
NO. SK 1 SK 2 SK 3 SKT 
1 4 4 3 11 
2 4 4 4 12 
3 4 4 4 12 
4 5 5 4 14 
5 5 5 4 14 
6 4 3 3 10 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 
9 4 4 4 12 
10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 
19 5 4 4 13 
20 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 4 4 3 11 
28 5 5 5 15 
29 4 4 4 12 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
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33 4 4 3 11 
34 4 4 4 12 
35 4 4 3 11 
36 4 4 3 11 
37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
39 4 4 4 12 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 4 4 4 12 
44 4 5 4 13 
45 4 4 4 12 
46 4 4 4 12 
47 4 4 4 12 
48 4 5 4 13 
49 4 4 4 12 
50 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 
55 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 
57 5 4 5 14 
58 4 4 4 12 
59 4 4 3 11 
60 4 4 3 11 
61 4 4 4 12 
62 5 4 4 13 
63 4 4 4 12 
64 4 5 4 13 
65 5 5 5 15 
66 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 
69 4 4 3 11 
70 4 4 4 12 
71 4 5 4 13 
72 4 4 4 12 
73 5 4 4 13 
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74 4 4 4 12 
75 4 4 4 12 
76 4 4 4 12 
77 4 5 4 13 
78 5 4 4 13 
79 5 4 4 13 
80 4 4 4 12 
 
4. Safety Climate 
NO. SC 1 SC 2 SC 3 SCT 
1 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 
3 4 5 4 13 
4 4 5 4 13 
5 4 5 4 13 
6 4 4 3 11 
7 4 4 4 12 
8 3 4 3 10 
9 4 4 4 12 
10 4 4 3 11 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 3 4 11 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 4 3 11 
19 4 4 5 13 
20 4 4 3 11 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 5 5 14 
26 4 4 4 12 
27 3 4 3 10 
28 5 5 5 15 
29 4 4 5 13 
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30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 5 4 3 12 
34 4 4 4 12 
35 3 4 4 11 
36 4 3 3 10 
37 4 4 4 12 
38 4 3 4 11 
39 4 5 5 14 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 4 4 3 11 
43 4 3 5 12 
44 4 5 5 14 
45 4 4 4 12 
46 4 5 5 14 
47 4 3 4 11 
48 3 4 3 10 
49 5 5 5 15 
50 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 
55 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 
57 5 4 5 14 
58 3 5 3 11 
59 4 4 3 11 
60 3 4 4 11 
61 3 4 4 11 
62 4 5 4 13 
63 5 5 5 15 
64 5 4 4 13 
65 3 4 5 12 
66 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 
69 4 4 4 12 
70 4 4 5 13 
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71 4 4 4 12 
72 4 4 4 12 
73 3 4 4 11 
74 4 4 4 12 
75 5 4 4 13 
76 4 4 4 12 
77 5 3 4 12 
78 5 5 4 14 
79 4 4 4 12 
80 3 4 4 11 
 
Lampiran 4: Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
HASIL UJI VALIDITAS 
1. Uji Validitas Variabel Safety Performance 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
SP1 20.13 3.680 .789 .792 
SP2 20.09 3.575 .779 .786 
SP3 20.16 3.859 .698 .820 
SPT 12.08 1.311 1.000 .781 
 
2. Uji Validitas Variabel Safety Management Practices 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
SMP1 44.83 13.209 .585 .738 
SMP2 45.03 13.063 .695 .729 
SMP3 45.04 13.783 .573 .748 
SMP4 45.06 13.123 .687 .730 
SMP5 45.03 13.999 .528 .754 
SMP6 45.21 13.157 .575 .738 
SMPT 24.56 3.945 1.000 .766 
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3. Uji Validitas Variabel Safety Knowledge 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SK1 20.17 1.868 .619 .779 
SK2 20.20 1.858 .610 .780 
SK3 20.37 1.731 .661 .752 
SKT 12.15 .635 1.000 .619 
 
4. Uji Validitas Variabel Safety Climate 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SC1 20.19 3.445 .489 .763 
SC2 20.09 3.473 .484 .765 
SC3 20.16 3.024 .632 .698 
SCT 12.09 1.144 1.000 .465 
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HASIL UJI RELIABILITAS 
1. Uji Reliabilitas Variabel Safety Performance 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.840 .898 4 
 
2. Uji Reliabilitas Variabel Safety Management Practices 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.770 .851 7 
 
3. Uji Reliabilitas Variabel Safety Knowledge 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.804 .832 4 
 
4. Uji Reliabilitas Variabel Safety Climate 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.770 .771 4 
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .83725976 
Most Extreme Differences Absolute .195 
Positive .159 
Negative -.195 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.740 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
 1 (Constant) -1.403 1.685  -.833 .408   
SMPT .142 .055 .247 2.565 .012 .760 1.316 
SKT .577 .134 .402 4.305 .000 .808 1.237 
 SCT .246 .109 .230 2.248 .027 .673 1.486 
a. Dependent Variable: SPT 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.056 1.250  -.845 .401 
SMPT .042 .041 .134 1.030 .306 
SKT .057 .099 .073 .578 .565 
SCT -.011 .081 -.019 -.137 .891 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Lampiran 6: Uji Ketepatan Model 
HASIL UJI KETEPATAN MODEL 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .282a .079 .068 .770 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SKT 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .682a .465 .444 .854 
a. Predictors: (Constant), SCT, SKT, SMPT 
b. Dependent Variable: SPT 
 
 
92 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .483a .233 .223 .943 
a. Predictors: (Constant), SMPT 
b. Dependent Variable: SCT 
 
 
 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.171 3 16.057 22.036 .000a 
Residual 55.379 76 .729   
Total 103.550 79    
a. Predictors: (Constant), SCT, SKT, SMPT 
b. Dependent Variable: SPT 
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Lampiran 7: Analisis Regresi 
HASIL ANALISIS REGRESI 
1. Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.372 1.074  8.723 .000 
SMPT .113 .044 .282 2.594 .011 
a. Dependent Variable: SKT 
 
2. Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.699 1.316  4.332 .000 
SMPT .260 .053 .483 4.871 .000 
a. Dependent Variable: SCT 
 
3. Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.403 1.685  -.833 .408 
SMPT .142 .055 .247 2.565 .012 
SKT .577 .134 .402 4.305 .000 
SCT .246 .109 .230 2.248 .027 
a. Dependent Variable: SPT 
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Lampiran 8: Uji Hipotesis 
HASIL ANALISIS UJI HIPOTESIS  
1. Uji t Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.372 1.074  8.723 .000 
SMPT .113 .044 .282 2.594 .011 
a. Dependent Variable: SKT 
 
2. Uji t Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.699 1.316  4.332 .000 
SMPT .260 .053 .483 4.871 .000 
a. Dependent Variable: SCT 
 
3. Uji t Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.403 1.685  -.833 .408 
SMPT .142 .055 .247 2.565 .012 
SKT .577 .134 .402 4.305 .000 
SCT .246 .109 .230 2.248 .027 
a. Dependent Variable: SPT 
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Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Hendrieta Kartika Ika Paksi 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 08 Maret 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Blulukan II Rt. 003 Rw. 005 Colomadu, 
         Karanganyar 
No. HP   : 085741622483 
Email    : rietatica@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 1. SDN Karangasem I 
       2. SMP Negeri 2 Surakarta 
       3. SMA Negeri 8 Surakarta 
       4. IAIN Surakarta 
 
 
